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PERAN GURU DAN ORANG TUA DALAM MENGEMBANGKAN 
LITERASI ANAK USIA DINI 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan anak usia dini merupakan fondasi awal anak sebelum anak 
memasuki pendidikan selanjutnya. Pendidikan anak usia dini di Indonesia diatur 
dalam undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Pasal 1 ayat 14 yang menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini (Paud) 
merupakan suatu pembinaan dan pendidikan dengan pemberian rangsangan pada 
anak sejak lahir sampai usia 6 tahun dalam perkembangan jasmani maupun rohani 
sehingga anak siap memasuki tahap pendidikan selanjutnya (Permendiknas, 
2009). 
Penyelenggaraan pendidikan anak usia dini di Indonesia juga telah diatur 
pemerintah dalam Permendiknas Nomor 58 Tahun 2009 yang kemudian 
diperbaharui menjadi Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar 
Pendidikan Anak Usia Dini, serta Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014 tentang 
Kurikulum 2013 yang di dalamnya mencakup sistem pembelajaran paud. 
Pembelajaran paud yang dilakukan dengan menyenangkan sehingga mampu 
merangsang perkembangan jasmani maupun rohani, yang salah satu capaian 
perkembangannya anak mampu mengenal keaksaraan. 
Untuk mencapai perkembangan tersebut tidak hanya diperlukan pendidikan 
formal dari sekolah saja, melainkan juga pendidikan informal yaitu pendidikan 
dari orang tua (Amini, 2015). Sebagai penunjang keberhasilan anak dalam 
pendidikan formal seorang guru anak usia dini juga harus mempunyai kualifikasi 
sesuai dengan Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang Kualifikasi 
Pendidikan dan Standar Kompetensi yang harus dimiliki oleh guru. Salah satu 
kompetensi tersebut adalah kompetensi pedagogik. Kompetensi tersebut 
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menjalaskan bahwa guru berperan menyelenggarakan pendidikan dengan cara 
mengembangkan kurikulum agar sesuai dengan tujuan perkembangan anak. 
 Salah satu perkembangan anak usia dini adalah perkembangan keaksaraan 
atau perkembangan literasi. Sebagai fasilitator dalam perkembangan literasi anak 
di sekolah, guru mewujudkannya dalam pembelajaran yang menyenangkan di 
sekolah yang nantinya mampu menumbuhkan minat anak terhadap sesuatu, salah 
satunya minat anak dalam literasi (Urdin, 2013). Maka, peran guru di sekolah 
diharapkan secara alamiah mampu memberikan hubungan yang positif dan 
menumbuhkan rasa percaya diri serta minat anak (Watson & Wildy, 2014). 
Penelitian tentang peran guru terhadap literasi anak usia dini dilakukan oleh 
Urdin (2013) pada 12 guru prasekolah di Gorontalo. Hasilnya menunjukkan 
bahwa peran guru sebagai fasilitator dalam pengembangan literasi anak yang 
diwujudkan dalam bentuk pengajaran yang menyenangkan. Salah satunya dengan 
teknik  permainan anak, misalkan dengan menggunakan puzzle huruf. 
 Hal senada juga diungkapkan pada penelitian Lynch (2011) dengan 
melakukan observasi 7 orang guru prasekolah disalah satu kota besar di Canada. 
Hasil menunjukkan bahwa guru juga berperan sebagai fasilitator dalam 
mengembangkan literasi anak. Hal tersebut diwujudkan dengan menggunakan 
pengajaran menggunakan teknik bercerita, dengan teknik ini anak lebih 
memahami literasi salah satunya dengan  bercerita menggunakan buku bergambar. 
Berbeda halnya dengan penelitian Girard, Girolametto, Weitzman dan Greenberg 
(2013) yang dilakukan pada 20 guru prasekolah berjenis kelamin perempuan dan 
75 anak usia 4-5 tahun baik laki-laki maupun perempuan. Hasil menunjukkan 
guru berperan sebagai inisiator, yakni menggunakan ide-ide kreatif yang mampu 
mempermudah anak dalam memahami literasi.  Salah satunya menggunakan 
cerita melalui videotape yang didengar anak selama 15 menit. Penggunaan teknik 
tersebut mampu membantu anak dalam memahami dan pengucapan huruf. Dapat 
ditarik kesimpulan bahwa guru baik berperan sebagai fasilitator maupun inisiator 
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dalam perkembangan literasi anak usia dini di sekolah mampu memberikan 
kontribusi yang signifikan. 
Selain pendidikan formal sebagai penunjang perkembangan literasi anak 
yang dilakukan guru di sekolah, pendidikan informal juga mempengaruhi 
perkembangan literasi anak, khususnya orang tua. Hal tersebut dikarenakan 
pendidikan literasi yang dilakukan di sekolah dan di rumah saling mendukung. 
Ketika pembelajaran literasi dilakukan di rumah, orang tua mengulang 
pengetahuan anak pada literasi yang telah diajarkan di sekolah, dengan  cara 
pemberian rangsangan pada anak guna memaksimalkan perkembangan literasi 
anak (Pradipta, 2011).  
Penelitian tentang keterlibatan orang tua dalam proses literasi anak usia 
dini dilakukan oleh Pradipta (2011) pada 113 orang tua yang anaknya belajar di 
paud yang ada di Surabaya. Hasilnya, anak dengan latar belakang orang tua yang 
aktif membaca menjadi anak yang gemar membaca. Sedangkan, keyakinan orang 
tua terhadap kemampuan anaknya mempunyai hubungan yang signifikan dengan 
kemampuan anak dalam berliterasi. 
Kurangnya minat baca anak menjadi salah satu penyebab lemahnya 
kemampuan dalam berliterasi. Hal tersebut menyebabkab lemahnya kemampuan 
membaca siswa di Indonesia, kemampuan membaca anak sekolah dasar di 
Indonesia menempati urutan ke-38 dari 39 negara ASEAN (Santoso, 2011). 
Padahal literasi menjadi salah satu yang menjadi dasar dari pendidikan 
(UNESCO, 2005). Berita terbaru dari media massa online pada bulan April 
tentang minimnya literasi di kabupaten Jepara yang diungkapkan oleh Bupati 
Jepara, pada tahun 2013 sekitar 5,74% warga di kabupaten Jepara belum tersentuh 
pendidikan literasi. Sedangkan, anak usia 10 tahun ke atas yang mampu berliterasi 
7,71% untuk anak perempuan dan 2,98% untuk anak laki-laki (“Bupati Jepara”, 
2016). 
Studi awal yang telah dilakukan guna mengetahui lemahnya literasi anak 
usia dini yang diambil melalui hasil tes masuk sekolah dasar menunjukkan bahwa 
4 
 
dari 10 sekolah dasar yang ada di kecamatan Kalinyamatan kemampuan membaca 
rata-rata 41% siswa kelas 1 Sekolah Dasar masih terbata-bata atau masih mengeja,  
35% telah mampu membaca dengan lancar  dan 24% belum mampu membedakan 
abjad. Sedangkan saat masuk sekolah dasar anak diharapkan mampu berliterasi 
dengan baik (Yus, 2011). 
Berdasarkan studi awal menunjukkan bahwa, masih lemahnya literasi yang 
ada pada anak usia dini, sedangkan salah satu persyaratan masuk Sekolah Dasar 
adalah anak mampu membaca dengan lancar (Yus, 2011). Oleh sebab itu, orang 
tua merasa khawatir jika anak belum mampu berliterasi setelah menyelesaikan 
pendidikan di Taman Kanak-kanak. 61,5% orang tua merasa khawatir jika 
anaknya belum mampu berliterasi dengan baik setelah menyelesaikan 
pendidikannya di taman kanak-kanak (Ramdani & Idris, 2014). Akan tetapi, 
kekhawatiran orang tua akan perkembangan literasi anak sayangnya kurang 
mendapat perhatian dan dukungan dalam pembiasaan minat membaca dan lebih 
membebankan pendidikan tersebut kepada guru Tk (Yetti, 2012; Amini, 2015). 
Pengenalan literasi pada anak yang ada bukan sebagai suatu pembiasaan, 
melainkan hanya sebagai persyaratan formal dalam proses pendidikan anak (Inten, 
Permatasari & Mulyani, 2016). Hal tersebut didukung pada wawancara awal 
dengan salah satu guru TK. Berdasarkan wawancara awal dengan seorang guru 
yang ada di salah satu TK di kecamatan Kalinyamatan untuk meningkatkan 
literasi anak atau menstimulasi anak untuk mampu membaca, orang tua terkadang 
meminta guru untuk memberikan tugas tambahan pada anak di rumah atau 
meminta direkomendasikan guru les membaca pada anak. 
Hal tersebut didukung dengan hasil dari studi awal menyebutkan bahwa 
dari 20 orang tua anak prasekolah di salah satu Tk di kecamatan Kalinyamatan 
ada sekitar 28% atau 6 orang tua yang terlibat dalam perkembangan literasi anak, 
45% atau 9 orang tua memberikan les membaca pada anak,dan 27% atau 5 orang 
tua kurang memperhatikan anak atau pembelajaran literasi hanya di sekolah. 
Berdasarkan studi awal menunjukkan, pengenalan literasi pada anak lebih bersifat 
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formal serta kurangnya ada bentuk keterlibatan antara anak dengan orang tua pada 
aktivitas membaca, selain itu juga kesibukan orang tua dengan pekerjaan 
menjadikan kurang cukup waktu dalam mengajarkan membaca langsung pada 
anak (Santoso, 2011).   
Secara umum, literasi merupakan segala sesuatu yang berhubungan dengan 
menyimak, mendengarkan, berbicara/ bercerita, membaca, menulis dan 
merepresentasikannya (Davidson, 2010). Sedangkan, UNESCO (2005) 
mendefinisikan literasi merupakan segala sesuatu yang berkaitan dengan konteks, 
kaitannya dengan belajar membaca, menulis, menghitung, serta mampu 
mengaplikasikannya guna membantu mendapatkan informasi. Pada bidang  
pendidikan, literasi dapat diartikan sebagai suatu perkembangan membaca dan 
menulis ataupun suatu tindakan kreatif dalam memahami suatu teks serta 
perkembangan membaca dan menulis (Wasik & Carol, 2008; Lemos, 2002). 
Literasi dapat juga di definisikan sebagai sesuatu yang lebih sederhana 
dalam mengajarkan membaca dan menulis pada anak (Lemos, 2002). Jadi, literasi 
berkaitan erat dengan perkembangan membaca dan menulis pada anak. 
Kemampuan literasi mencakup kesadaran fonemik yakni kemampuan 
membedakan suara dari setiap huruf, mengenal jenis huruf, mampu memahami 
beberapa kosa kata dan merangkai kata- kata menjadi suatu kalimat (Hilbert & 
Eis, 2014). Perkembangan literasi berkembang seumur hidup, akan tetapi letak 
dasar perkembangan literasi dimulai sejak usia dini (Wasik & Carol, 2008). 
Penguasaan literasi awal anak berfokus pada perkembangan bahasa, 
kemampuan persepsi, pengetahuan huruf, kesadaran fonemik, pemahaman kosa 
kata, dan komprehensi (Kerints & Tiernan, 2014). Komponen dari literasi 
menurut Bingham dan Terry (2013) meliputi: kesadaran fonemik, pengetahuan 
tentang bentuk huruf, mengetahui dan mengerti akan buku. 
Hal pertama yang perlu diperhatikan sebelum pembelajaran literasi adalah 
anak mampu memahami cara pengucapan berbagai suara setiap huruf menjadi 
suatu kata, atau yang disebut kesadaran fonemik (Irwin, Moore, Tornatore & 
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Fowler, 2012). Kesadaran fonemik merupakan suatu pengetahuan tentang struktur 
suara dan pengucapan kata (Kerins & Tiernan, 2014) dan salah satu komponen 
dalam keberhasilan literasi. Selain itu, kesadaran fonemik juga berhubungan 
dengan fonem. Fonem merupakan unit dasar terkecil dari suara yang digunakan 
dalam pengucapan suatu bahasa (Shafler & Kipp, 2010). Dapat dikatakan bahwa 
kesadaran fonemik merupakan suatu pemahaman fonem dari huruf vokal dan 
konsunan yang kaitannya dengan pemahaman suatu bunyi dari setiap huruf, maka 
kesadaran fonemik ini berhubungan dengan perkembangan bahasa anak (Irwin, 
Moore, Tornatore & Fowler, 2012). 
Perkembangan bahasa merupakan salah satu dari perkembangan kognitif 
pada anak. Bahasa merupakan bentuk dari komunikasi, dapat berupa ucapan, 
tulisan atau suatu tanda/ simbol (Santrock, 2011). Ada 2 macam perkembangan 
bahasa anak antara lain: a) Egocentric speech yaitu perkembangan bahasa anak 
yang terjadi ketika anak kontak dengan dirinya sendiri; b) Socialized speech yaitu 
perkembangan bahasa anak yang terjadi saat anak kontak dengan lingkungannya 
(Jahja, 2011). Ramdani dan Idris (2014) membagi perkembangan bahasa anak 
menjadi 2 periode yaitu prelinguistik dan linguistik. 
Bidang perkembangan bahasa anak terdiri dari: a) Fonetik merupakan 
bidang perkembangan bahasa anak yang berhubungan dengan bunyi pengucapan 
suatu simbol/ huruf (Otto, 2015). Perkembangan ini berhubungan dengan suara 
dari setiap unit fonem yang diproduksi menjadi suatu ungkapan percakapan 
(Saffer & Kipp, 2010); b) morfologi merupakan sistem yang mempengaruhi kata 
yang membentuk suatu bahasa sehingga mempunyai arti karena adanya awalan 
dan akhiran (Santrock, 2011; Shaffer & Kipp, 2010); c) semantik merupakan 
suatu untuk memahami arti suatu gambar atau simbol, atau dapat juga berarti 
pemahaman arti suatu kata atau kalimat ( Otto, 2015; Shaffer & Kipp, 2010);       
d) sintak merupakan bentuk gramatikal suatu bahasa yang dapat digunakan untuk 
menggabungkan kata menjadi kalimat sehingga mempunyai subjek dan predikat 
(Shaffer & Kipp, 2010; Santrock, 2011); e) pragmatik pemahaman suatu bahasa 
dalam kondisi sosial (Otto, 2015). 
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Perkembangan bahasa dipegaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya: a) 
kesehatan anak; b) intelegensi anak; c) status sosial ekonomi keluarga; d) jenis 
kelamin anak; e) interaksi keluarga dengan anak (Jahja, 2011). 
Perkembangan bahasa anak usia 4-6 tahun dapat ditandai dengan:               
a) mampu mempergunakan kata ganti saya dalam berkomunikasi dengan orang 
lain; b) mempunyai beberapa perbendaharaan kata; c) mengerti dan menunjukkan 
pemahaman terhadap sesuatu; d) mampu mengungkapkan apa yang dirasakan 
dengan bahasa yang sederhana; e) mampu mengungkapkan gambar dengan 
kalimat sederhana (Ramdani & Idris, 2014; Israel, 2008). 
Selain kesadaran fonemik, hal yang perlu diperhatikan dalam 
perkembangan literasi anak adalah pengetahuan tentang huruf. Pengetahuan ini 
berupa pemahaman  dan mampu merepresentasikan setiap bentuk dan bunyi setiap 
huruf  sehingga mampu membantu anak dalam berliterasi (Irwin, Moore, 
Tornatore & Fowler, 2012; Jones, Clark & Rautzel, 2013; Campbell, 2015; 
Gallens, 2014; Dexter & Stack, 2014). 
Keberhasilan dalam anak berliterasi juga harus memperhatikan kesiapan 
anak. Kesiapan anak dan pengajaran yang menyenangkan akan lebih membantu 
perkembangan literasi pada anak, sebaliknya jika pembelajaran literasi dilakukan 
tanpa pertimbangan kesiapan anak dan memaksa, maka akan menimbulkan 
perasaan yang negatif pada anak (Cooper, dkk, 2011; Gellens, 2014). Kesiapan 
anak untuk berliterasi dapat diamati ketika anak: a) mulai timbul ketertarikan 
terhadap bunyi sebuah huruf atau kata; b) mampu memegang dan membalik buku 
lembar demi lembar; c) mampu mengerti dan memahami setiap huruf; d) mampu 
mengenali cerita, mengingat dan mampu melanjutkan cerita yang pernah di 
dengar; e) mampu mengulangi kalimat yang utuh; f) mampu menghafal beberapa 
lagu anak secara utuh; g) mengenali namanya sendiri; h) mengerti arti sebuah 
kata; i) mulai tertarik dengan gambar yang ada di buku (Ramdani & Ibris, 2014; 
Cooper, dkk, 2011). 
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Tahap usia perkembangan literasi anak menurut Ramdani dan Idris (2014), 
meliputi: a) pada usia anak 4-5 tahun anak dilatih memiliki kesiapan belajar 
membaca; b) usia 5-6 tahun anak mulai menyadari bunyi huruf, mengenali huruf 
dan mengingat cara membaca; c) usia 6-7 tahun anak mulai belajar mengeja; d) 
usia 7-8 tahun anak dengan sendirinya mampu  membaca dan berkembang terus 
sesuai dengan tingkat usia anak. 
Perkembangan literasi anak melalui beberapa tahapan, antara lain: a) tahap 
fantasi. Pada tahap ini anak belajar menggunakan buku, membalik-balik halaman 
dan suka membawa buku kesukaannya; b) tahap pembentukan konsep diri 
membaca. Pada tahap ini anak mulai tertarik untuk membaca, ditandai dengan 
anak ikut serta dalam kegiatan membaca, misal anak mulai tertarik dengan 
gambar yang ada di buku; c) tahap membaca gambar. Pada tahap ini anak dapat 
mengenali huruf serta ditandai dengan kemampuan anak mengulang cerita yang 
telah dibacakan; d) tahap pengenalan bacaan. Pada tahap ini anak tertarik dengan 
bacaan dan sudah mampu mengingat dan memahami simbol-simbol yang ada;    
e) tahap membaca lancar. Pada tahap ini anak mampu menggabungkan kata, 
memahami dan mampu membaca dengan baik dan lancar (Panitia Sertifikasi Guru 
Rayon 139, 2013). 
Usia dini yang dimaksud dalam penilitian ini adalah usia anak antara 4-6 
tahun, dengan perkembangan sebagai berikut: a) anak mampu melompat dan 
menari; b) mampu menghitung jari-jari anak sendiri; c) mendengarkan dan 
mengulang cerita dengan sederhana; d) mempunyai minat terhadap kata baru dan 
ingin mengetahui artinya; e) protes jika keinginannya tidak terpenuhi (Ramdani & 
Idris, 2014). 
Perkembangan literasi anak tidak lepas dari peran pendidikan formal. Salah 
satunya peran guru di sekolah. Guru memberikan arahan dan motivasi pada anak 
dalam perkembangan literasi di sekolah. Peran menurut kamus bahasa Indonesia 
merupakan sesuatu yang mempunyai bagian utama dalam kepemimpinan. Dapat 
didefinisikan juga sebagai suatu prilaku yang dimiliki seseorang yang 
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berkedudukan (Tim Pusat Bahasa, 2008), dalam pendidikan yang dimaksud 
adalah guru. 
Guru merupakan seseorang yang mengimplementasikan kegiatannya 
berdasarkan kurikulum yang ada, memberikan kontrol dan metode terhadap 
pembelajaran pada siswanya, memotivasi siswa agar mampu mencapai 
pencapaian yang diharapkan (Ashman & Conway, 1997). Seorang guru juga 
memiliki kualifikasi standar akademik dan kompetensi yang sesuai dengan 
Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007. Menyatakan bahwa guru anak usia dini di 
syaratkan memiliki pendidikan S1 atau D-IV bidang pendidikan anak usia dini 
atau psikologi. Sedangkan kompetensi dasar yang harus dimiliki adalah 
kompetensi pedagogik, professional, kepribadian dan sosial. 
Peran guru menurut Sardiman (2010) antara lain: a) seorang pendidik dan 
pembimbing, bahwa seorang guru tidak hanya mengajarkan saja akan tetapi 
mampu memberikan bimbingan pada anak agar sesuai dengan bakat dan minat 
anak; b) seorang demonstrator, bahwa guru berperan dalam mentranfer 
pengetahuan pada dengan memaksimalkan alat praga yang ada; c) sebagai 
mediator, bahwa guru harus menjadi penengah dalam setiap permasalahan 
pembelajaran di sekolah; d) sebagai fasilitator, bahwa guru mampu memberikan 
kemudahan dalam pembelajaran anak; e) sebagai efaluator, bahwa guru mampu 
mengetahui kekurangan dan kelebihan peserta didiknya. 
Perkembangan literasi anak tidak hanya guru di sekolah yang berperan, 
melainkan juga orang tua di rumah. Hal tersebut dikarenakan, perkembangan 
literasi yang dilakukan baik di sekolah dan yang dilakukan orang tua di rumah 
akan saling menunjang dalam perkembangan literasi anak, ketika literasi 
dilakukan orang tua di rumah orang tua mampu memberikan dorongan dan 
bimbingan kepada anak dengan penuh kasih sayang agar lebih tertarik dengan 
literasi. Sedangkan peran guru di sekolah mampu secara alamiah memberikan 
hubungan yang positif dengan anak sehingga menumbuhkan rasa percaya diri 
serta minat anak dalam kegiatan literasi di sekolah,  hal tersebut yang nantinya 
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memberikan dampak yang positif dalam keberhasilan literasi pada anak (Santoso, 
2011; Sukhram & Hsu, 2012; Dexter & Stacks, 2014; Watson & Wildy, 2014). 
Penelitian yang terkait dengan literasi anak usia dini juga pernah dilakukan 
oleh Ruhaena dan Ambarwati (2015). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
fondasi awal literasi di rumah dilakukan dengan cara membangun minat yang 
dilakukan oleh orang tua, khususnya ibu. Hal tersebut selaras dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Nuraeni (2016), dengan hasil penelitian bahwa orang tua 
khususnya ibu sebagai stakeholder bagi perkembangan literasi anak usia dini. 
Perkembangan literasi pada anak usia dini juga dipengaruhi kebiasaan dari 
keluarga. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Amini (2015) 
menyebutkan bahwa orang tua khususnya ibu menginginkan anak usia dini 
mampu berliterasi dengan baik, akan tetapi  tidak dukung dengan adanya 
pembiasaan literasi di rumah.  
Perkembangan literasi pada anak usia dini juga tidak hanya didukung oleh 
keterlibatan orang tua di rumah, melainkan juga peran guru dalam 
mengembangkan literasi anak di sekolah. Penelitian yang terkait dengan peran 
guru di sekolah pernah dilakukan sebelumnya oleh Supartinah (2014). Hasil 
menunjukkan bahwa, dalam pengembangan literasi guru berperan sebagai 
fasilitator yang memberikan kemudahan pada anak dalam kegiatan literasi di 
sekolah yakni dengan menggunakan alat praga penunjaung salah satunya 
menggunakan kartu huruf. 
Taman kanak-kanak Aisyiyah 01 Kalinyamatan merupakan salah satu 
penyelenggara pendidikan anak usia dini yang ada di kabupaten Jepara. Salah satu 
capaian perkembangan anak yang dilakukan adalah pengembangan bidang 
keaksaraan (literasi). Menurut studi awal yang dilakukan oleh penulis dapat 
diketahui bahwa perkembangan literasi pada anak usia dini di TK tersebut masih 
rendah, sedangkan salah satu persyaratan masuk SD adalah anak mampu 
berliterasi dengan baik. Menurut wawancara awal yang dilakukan dengan salah 
satu guru TK serta orang tua (ibu) menyebutkan bahwa, literasi dipandang  hanya 
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sebagai persyaratan pendidikan yang dilakukan di sekolah. Sehingga, 
perkembangan literasi awal  lebih banyak dilimpahkan orang tua kepada guru TK. 
Kurangnya keterlibatan orang tua dalam pembiasaan kegiatan literasi di rumah, 
literasi yang terjadi pada anak usia dini biasanya lebih terkesan formal (les). 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis berpendapat peran guru di 
sekolah dan orang tua di rumah saling mendukung dalam mengatasi lemahnya 
literasi pada anak usia dini, sehingga fokus pada penelitian ini adalah: (1) 
Bagaimanakah peran guru dalam mengembangkan literasi anak di sekolah?  (2) 
Bagaimanakah cara guru mempersiapkan anak belajar literasi di sekolah? (3) 
Bagaimana bentuk keterlibatan orang tua dalam mengembangkan literasi anak 
usia dini? 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan peran guru dalam 
mengembangkan literasi anak usia dini, mendiskripsikan cara mempersiapkan 
anak belajar literasi di sekolah serta mendiskripsikan keterlibatan orang tua dalam 
mengembangkan literasi anak usia dini. 
 
